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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan agama Islam mempunyai kedudukan dan peranan yang sangat
penting dalam pembangunan nasional dan keberhasilan pembangunan di segala

bidang sangat ditentukan faktor pendidikan. Sebagai aktivitas yang bergerak dalam
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dengan segala ilmu pengeta a aan sang mahaguru. Berdasarkan

asumsi ini dan asumsi yang sejenisnya, banyak guru dan dosen melaksanakan

kegiatan-kegiatan belajarmengajar sebagai berikut: memindahkan pengetahuan dari

guru ke peserta didik sehingga di sini tugas guru adalah memberi dan tugas seorang
peserta didik adalah menerima.?

Guru memberikan informasi dan mengharapkan peserta didik untuk
menghafal dan mengingatnya, menurut pandangan ini peserta didik merupakan
penerima pengetahuan yang pasif. Paradigma lama ini juga berarti jika seorang
mempunyai pengetahuan dan keahlian dalam suatu bidang, dia pasti akan dapat
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mengajar. Dia tidak perlu tahu mengenai proses belajar mengajar yang tepat. Dia
hanya perlu menuangkan apa yang diketahuinya ke dalam botol kosong yang siap
menerimanya. Banyak guru dan dosen menganggap paradigma lama ini sebagai
satusatunya alternatif. Mereka mengajar dengan metode ceramah dan
mengharapkan peserta didik duduk, diam, dengar, catat, dan hafal.®

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, sudah saatnya merubah
paradigma pengajaran yang selama ini lazim digunakan dalam proses belajar
mengajar PAI ke arah paradigma pembelajaran. Bukan rahasia lagi bahwa
paradigma belajar mengajar PAI selama ini masih sarat orientasi pengajaran
ketimbang pembelajarannya. Akibatnya di kalangan peserta didik, PAI seringkali
dipandang sebagai mata pelajaran yang menjemukan, sarat dengan dogma dan

indoktrinasi norma-norma agama membuka ruang bagi peserta didik
untuk lebih kritis dan mﬁg ;e%i jarmengajar. Tidak mengherankan
jika kemudlan pes % njadi malas dan ersemangat mengikuti mata
pelajaran ini.* E:ID O
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menerapkan “paradigma pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar PAI
sangat terbuka lebar. Penerapan “paradigma pembelajaran” dalam kegiatan belajar
mengajar PAI menjadi semakin mendesak dilakukan mengingat posisi penting
Pendidikan Agama Islam dalam sistem pendidikan sebagai satu dari tiga mata
pelajaran yang wajib diajarkan disemua jenis, jalur dan jenjang pendidikan dan
perannya dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.®

Tuntutan dalam dunia pendidikan kini sudah banyak berubah dan tidak lagi
mempertahankan paradigma tersebut. Teori, penelitian, dan pelaksanaan kegiatan
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belajar mengajar membuktikan bahwa para guru dan dosen sudah harus mengubah
paradigma pengajaran. Pendidik perlu menyusun dan melaksanakan kegiatan
belajar mengajar berdasarkan beberapa pokok pemikiran yang mengacu pada aspek
peserta didik dimana pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh
peserta didik itu sendiri. Sehingga disini peserta didik membangun pengetahuannya
secara aktif dan pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan
kemampuan peserta didik.°

Dalam interaksi edukatif yang berlangsung terjadi interaksi yang memiliki
tujuan. Guru dan anak didiklah yang menggerakkannya. Interaksi yang bertujuan
itu disebabkan gurulah yang memaknainya dengan menciptakan lingkungan yang
menyenangkan dan menggairahkan Guru berusaha menjadi pembimbing yang baik

dengan peranan yang arif dan ija na, se tercipta hubungan dua arah yang
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Premis dasarnya adalah bahwa individu harus secara aktif “membangun”
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pengetahuan dan ketrampilannya dan informasi yang ada diperoleh dalam proses

membangun kerangka oleh peserta didik dari lingkungan diluar dirinya.

Adapun prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme
telah melahirkan berbagai macam model-model pembelajaran dan dari berbagai
pandangan tersebut terdapat pandangan yang sama bahwa dalam proses belajar

peserta didik adalah pelaku aktif kegiatan belajar dengan membangun sendiri
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B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan pernyataan pada latar belakang masalah, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah, yaitu :
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yang lebih pasif ini mungkin menimbulkan tantangan peneliti dalam

mengumpulkan data yang valid dan terperinci, serta menjaga kualitas proses

penelitian.



4. Validitas dan Umumisasi Temuan: Pendekatan konstruktivistik sering kali
menghasilkan temuan yang sangat konteks-spesifik dan terkait dengan situasi
atau lingkungan penelitian yang unik. Oleh karena itu, ada pertanyaan tentang
sejauh mana temuan tersebut dapat umumisasi atau relevan dalam konteks

yang lebih luas.

C. RUMUSAN MASALAH
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D. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dari

penelitian ini adalah:



1. Bagaiamana penerapan pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas VIII SMP Islam Paiton
desa Sumberanyar Kec. Paiton Kab. Probolinggo.

2. Bagaimana  gambaran  penerapan  pendekatan  konstruktivistik
dalampembelajaran Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas VIII

SMP Islam Paiton desa Sumberanyar Kec. Paiton Kab. Probolinggo.
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Sebagai bahan informasi bagi guru atau pendidik dalam menerapkan

elitian yang akan

strategistrategi yang akan digunakan dalam pengembangan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan menjadi sumbangan pemikiran bagi lembaga
sekolah mengenai bagaimana strategi-strategi yang akan digunakan dalam
pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam

Paiton desa Sumberanyar Kec. Paiton Kab. Probolinggo.



F. DEFINISI KONSEP
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dalam penelitian penelitian ini,
berikut dijelaskan terlebih dahulu kata kunci yang terdapat dalam pembahasan.
Kata kunci tersebut antara lain : penerapan, pendekatan konstruktivistik,
pembelajaran, dan PAI (Pendidikan Agama Islam).
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Beberapa penelitian yang peneliti jadikan referensi dalam melakukan

G. PENELITIANT

penelitian ini adalah:

1. Darmawati (2009), mahasiswi jurusan Pendidikan guru Program Studi
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Konstrutivistik dengan judul “Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama

Islam dengan Pendekatan Konstruktivistik melalui Metode Diskusi

Kelompok pada Peserta didik Kelas VI SDN Jambangan 01 Kec. Dampit
Malang”.*2

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan perencanaan PAI

yang bermutu dengan menggunakan pendekatan konstruktivistik melalui metode

diskusi kelompok, 2) Mendeskripsikan proses pelaksanaan PAI yang bermutu

dengan menggunakan pendekatan konstruktivistik melalui metode diskusi

kelompok, 3) Mendeskripsik pges aluasi PAI yang bermutu dengan

menggunakan pe%& konstruktwlst]k a&m de diskusi kelompok.
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